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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan suatu kewajiban untuk setiap umat muslim. 

Berdakwah juga merupakan suatu ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, 

lukisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan dengan secara sengaja dan 

sadar untuk  mempengaruhi orang lain baik itu individu ataupun kelompok. 

Dakwah juga usaha yang bertujuan untuk mencapai kebahagian dunia dan 

akhirat. Sebagaimana yang dipahami bahwa dakwah adalah suatu proses untuk 

mengajak, menyeru dan menyampaikan kepada umat muslim untuk berbuat 

baik dan mengikuti petunjuk dan ajaran Allah swt. 

Setiap muslim yang mukallaf (orang yang sudah baligh) secara otomatis 

dapat berpesan sebagai mubaligh (orang yang menyebarkan agama Islam) yang 

mempunyai kewajiban untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada 

seluruh umat muslim dimanapun berada untuk mengajak atau mempengaruhi 

orang lain agar memenuhi pesan-pesan yang telah disampaikan. Dengan 

berdakwah berarti kita juga berkomunikasi. Namun, tidak semua komunikasi 

itu berarti dakwah. Karena dakwah itu terkandung ajakan sehingga membuat 

orang melakukan perbuatan yang baik, yaitu yang bersifat mempengaruhi. 

Sedangkan komunikasi bisa saja hanya sekadar menyampaikan tanpa harus 

mempengaruhi orangnya.  
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Dakwah juga erat kaitannya dengan berkomunikasi, agar penyampaian 

dakwah sesuai dengan unsur komunikasi yang baik. Ilmu komunikasi sekarang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Salah satunya disiplin ilmu 

komunikasi yang berbentuk komunikasi visual. Seperti dijelaskan dalam 

wikipedia.org Komunikasi visual adalah sebuah rangkaian proses penyampaian 

informasi atau pesan kepada pihak lain dengan penggunaan media 

penggambaran yang hanya terbaca oleh indra penglihatan. Komunikasi visual 

mengkombinasikan seni, lambang, tipografi, gambar, desain grafis, ilustrasi, 

dan warna dalam penyampaian.1 

Dakwah dan komunikasi ialah dua hal yang tidak dapat dipisahkan atau 

satu sama lain saling terkait. Keduanya merupakan disiplin ilmu yang berdiri 

sendiri, namun dalam praktik serta aplikasinya selalu terpadu antara satu 

dengan yang lainnya serta saling menunjang.2 Karena pada hakikatnya dakwah 

merupakan kegiatan komunikasi, hanya saja yang membedakannya ialah pesan, 

yaitu ajaran Islam yang disampaikan da’i sebagai komunikator kepada mad’u 

selaku komunikan. Pesan yang disampaikan berisi tentang ajaran-ajaran agama 

Islam yang berlandaskan pada Alquran dan Hadits dengan tujuan orang tersebut 

mengerti tentang bagaimana itu Islam. 

                                                           
1 “Komunikasi visual,” Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, February 25, 

2022, accessed May 21, 2022, 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komunikasi_visual&oldid=20749247. 
2 Asep Saepul Muhtadi, Komunikasi Dakwah: Teori, Pendekatan Dan Aplikasi, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 13. 
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Proses penyampaian pesan dakwah bisa dilakukan dalam bentuk lisan, 

tulisan, lukisan, dan tingkah laku. Tidak hanya memberikan pengertian, 

mempengaruhi sikap, dan membina hubungan yang baik, tetapi juga yang 

terpenting dalam komunikasi dakwah adalah mendorong mad’u untuk 

bertindak melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang telah disampaikan oleh da’i. 

Terlebih dahulu memberikan pengertian, mempengaruhi sikap, dan membina 

hubungan dengan baik. Ada banyak cara yang dapat digunakan dalam 

menyampaikan pesan dakwah. Salah satunya dengan media. Media komunikasi 

apapun yang bisa dipakai untuk menyampaikan pesan dakwah, baik personal 

maupun massa. 

Media (wasilah) merupakan unsur tambahan dalam kegiatan dakwah. 

Walaupun sebenarnya kegiatan dakwah dapat berlangsung, meski tanpa media. 

Hal tesebut berpegangan bahwa media merupakan alat atau sarana untuk 

menyampaikan materi. Maka media dakwah adalah alat yang menjadi perantara 

penyampaian materi dakwah kepada mad’unya. Para ulama dan juru dakwah 

lainnya juga memanfaatkan media sebagai jalur dakwah yang efektif untuk 

menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam. Maka dakwah bisa menggunakan 

berbagai macam media yaitu lisan, tulisan, dan audio-visual. 

Aktivitas dakwah era modern seperti saat ini, banyak menggunakan  

sekarang banyak diminati oleh banyak kalangan mulai dari anak-anak, remaja, 

hingga dewasa. 
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Jenis  media sosial yang keberagamannya sekarang bermacam-macam 

seperti Instagram, Youtube, WhatsApp, Line, Twitter, Facebook, Telegram dan 

masih banyak lagi yang bisa digunakan sebagai media berdakwah di era 

digitalisasi saat ini. Oleh karena itu, media sosial juga memberikan akses 

dengan mudah dan cepat dalam menyampaikan kegiatan dakwah agar dapat 

berjalan efektif dan efisien apabila digunakan dengan cara yang tepat. 

Salah satu media sosial yang sedang trend saat ini yang banyak 

digunakan oleh para pendakwah untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama 

Islam ialah melalui aplikasi Instagram. Seperti yang dijelaskan dalam 

wikipedia.org Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan 

filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk 

pemilik Instagram sendiri. Salah satu fitur yang unik di Instagram adalah 

memotong foto menjadi berbentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil 

kamera Kodak Instamatic dan Polaroid. Sehingga menampilkan foto dan video 

yang umum digunakan pada khalayak menggunakan jaringan internet. 

Instagram menjadi sebuah media sosial favorit yang sering digunakan 

oleh anak muda zaman sekarang atau yang sering disebut ‘Generasi Milenial’. 

Kehadiran Instagram sebagai media sosial yang sedang banyak digunakan saat 

ini, seharusnya bisa menjadi media dakwah bagi setiap umat muslim. Melalui 
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akun instagram da’i atau pendakwah bisa menyampaikan dakwahnya dengan 

gambar yang dibagikan melalui akun Instagram. 

Salah satu akun instagram yang memiliki ciri khas sendiri terhadap 

gambar yang dibagikannya ialah akun @act_elgharantaly yang memiliki 

233.000 followers dengan 2.076 posting-an yang di upload. Pemilik nama akun 

tersebut ialah Ustadz Aan Candra Talib atau yang sering di panggil Aan saja 

yang berasal dari Gorontalo. Beliau melanjutkan pendidikan hingga ke 

Madinah dan masuk Universitas Islam Madinah dengan mengambil jurusan 

Syariah. Setelah lulus beliau juga sering mengisi undangan Kajian Islam yang 

berada didalam negeri maupun luar negeri. Beliau sering berbagi ilmu agama 

dan sejarah tentang Islam melalui gambar yang kemudian diupload ke media 

sosialnya yaitu Instagram. Diketahui akun yang seperti ini merupakan akun 

yang sedang trend saat ini untuk menyebarluaskan kegiatan dakwah dengan 

menggunakan gambar atau visual yang menarik untuk dilihat, dibaca, dan 

diperhatikan. 

Akun ini berisi foto dengan tema kejadian di kehidupan sehari-hari dan 

berita-berita terbaru yang sedang diperbincangkan serta penjelasannya yang 

disajikan di dalam caption di setiap foto yang di upload, selain itu hal yang 

membuat akun ini menarik untuk diperhatikan ialah cara penyampaian sang Dai 

yang tidak biasa dengan melalui kemasan yang disampaikan kepada semua 

orang, dibuat secara ringan, ada gambar, dan kata-kata yang dapat dipahami. 
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Sehingga menarik pengguna Instagram lainnya untuk melihat dan memahami 

apa yang disampaikan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil akun Instagram 

@act_elgharantay dengan melihat dari 2 (dua) unsur yaitu unsur dakwah dan 

interpretasi dakwah komunikasi visual. Unsur-unsur dakwah yang meliputi 

pesan atau materi yang disampaikan oleh akun instagram tersebut. Interpretasi 

dakwah yang dikaitkan dengan unsur desain komunikasi visual untuk 

mewujudkan suatu tampilan visual dalam berbagai media melalui unsur-unsur 

desain seperti bidang, warna, ilustrasi, tipografi, dan tata letak (lay out). 

Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian lebih mendalam dan 

menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Dakwah Ustadz Aan 

Candra Talib Berbasis Komunikasi Visual (Studi Akun Instagram 

@act_elgharantaly)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka peneliti merumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu: 

1. Apa saja pesan dakwah yang terdapat dalam gambar yang dibagikan 

melalui akun instagram @act_elgharantaly? 
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2. Bagaimana interpretasi dakwah berbasis komunikasi visual terhadap 

gambar yang dibagikan melalui akun instagram @act_elgharantaly 

berdasarkan unsur-unsur desain komunikasi visual? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam gambar yang 

dibagikan melalui akun instagram @act_elgharantaly.  

2. Untuk mengetahui interpretasi atau penafsiran dakwah berbasis komunikasi 

visual terhadap gambar yang dibagikan melalui akun instagram 

@act_elgharantaly yang berdasarkan unsur-unsur desain komunikasi 

visual.  

 

D. Signifikansi Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi keilmuan 

dakwah dan keilmuan komunikasi di kalangan civitas akademik 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. Sekiranya penelitian ini mampu menjadi salah satu 
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referensi bagi perkembangan ilmu dakwah dan ilmu komunikasi melalui 

media sosial. 

2. Manfaat Praktik 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan pembaca 

untuk memaknai komunikasi dalam sosial media khususnya Instagram dan 

lebih kritis lagi dalam mengikuti akun-akun Instagram yang bermutu. 

Selain itu penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan bagi para 

muslim-muslimah, teman-teman, maupun kerabat Muslim dalam 

mempelajari agama Islam. 

 

E. Definisi Operasional 

Sebelum definisi operasional, dijelaskan definisi konsep terlebih 

dahulu, diantaranya: 

1. Dakwah  

Dakwah adalah segala bentuk aktivator penyampaian ajaran Islam 

kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk menciptakan 

individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam aspek kehidupan. 

Dakwah secara etimologi ditinjau dari segi bahasa berasal dari 

Bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, da’watan yang berarti panggilan, ajakan, 

dan seruan. Dakwah adalah suatu usaha untuk mengajak orang lain ke jalan 
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Allah secara menyeluruh, menyeru dalam hal kebaikan, baik secara lisan, 

tulisan maupun perbuatan yang dilakukan secara sadar dan berencana 

dalam mempengaruhi orang lain baik individu atau kelompok. Dalam hal 

ini dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu kegiatan atau usaha 

yang mengajak orang lain untuk menyeru ke jalan Allah SWT. baik secara 

lisan atau tulisan yang disampaikan melalui akun instagram 

@act_elgharantaly yang meliputi dalam tiga hal pokok yaitu akidah, 

syariah, dan akhlak. 

2. Komunikasi Visual 

Komunikasi visual adalah penyampaian suatu pesan visual dari si 

penyampai pesan (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan) 

melalui media visual. Komunikasi visual merupakan sebuah rangkaian 

penyampaian informasi atau pesan kepada orang lain dengan penggunaan 

media penggambaran yang hanya terbaca oleh indra penglihatan. 

Komunikasi visual juga sebagai sarana untuk menyampaikan pesan dengan 

menggunakan bahasa visual yang hanya dapat dilihat. 

Komunikasi visual ini meliputi unsur-unsur desain yaitu garis, 

bentuk, tekstur, kontras, ukuran, warna, tipografi, dan tata letak (lay out) 

yang dilihat berdasarkan dua prinsip desain komunikasi visual yaitu 

keseimbangan (balance) dan kesatuan (unity). Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi visual adalah sarana yang menyampaikan 

informasi atau pesan dengan media penggambaran yang hanya dapat 
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dilihat oleh indra penglihatan. Berdasarkan dengan unsur-unsur desain 

komunikasi visual dapat diketahui seperti apa konsep komunikasi visual 

terhadap gambar yang dibagikan melalui akun instagram 

@act_elgharantaly. 

3. Instagram 

Intagram terdiri dari dua kata, “insta” berasal dari kata “instan”, 

seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan 

“foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara instan, 

seperti polaroid di dalam penampilannya. Sedangkan untuk kata “gram” 

berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya untuk mengirimkan 

informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram 

yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, 

sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. 

Oleh karena itulah Instagram merupakan gabungan dari kata Instan dan 

Telegram.3 

Akun Instagram yang dimaksud merupakan aplikasi yang 

menampilkan foto atau video secara instan yang dapat dilihat dengan 

indera penglihatan dengan secara cepat menggunakan jaringan internet. 

Adapun salah satu pengguna Instagramnya adalah akun @act_elgharantaly 

yang memiliki followers atau pengikut sebanyak 233.000. Dengan jumlah 

                                                           
3 “Instagram,” Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, May 19, 2022, accessed 

May 21, 2022, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Instagram&oldid=21123087. 
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posting-an sebanyak 2.076 dan mengikuti akun Instagram sebanyak 390. 

Akun ini merupakan akun yang menyiarkan dakwah melalui aplikasi yang 

bernama Instagram.  

Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian mengambil gambar 

yang dibagikan dalam akun instagram dari bulan Desember 2018. Hal yang 

diteliti unsur dakwah pesan atau materi yang terkandung dalam gambar 

yang dibagikan akun tersebut serta melihat interpretasi gambar yang 

dikaitkan dengan unsur-unsur desain komunikasi visual seperti garis, 

bentuk, tekstur, kontras, ukuran, warna, tipografi dan tata letak (lay out) 

yang dilihat dari dua prinsip desain komunikasi visual yaitu keseimbangan 

(balance) dan kesatuan (unity), sehingga dengan gambar yang dibagikan 

dengan melihat dari unsur-unsur desain komunikasi visual tersebut dapat 

diketahui bagaimana konsep dakwah komunikasi visual terhadap gambar 

yang dibagikan akun instargram @act_elgharantaly. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelusuran yang dilakukan di kepustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin untuk mengetahui penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Skripsi yang berjudul “Dakwah Komunikasi Visual Melalui Instagram 

Akun @Haditsku” yang ditulis oleh Nur Rizky Toybah mahasiswi Fakultas 
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Dakwah dan Komunikasi IAIN Antasari Banjarmasin pada tahun 2016. 

Dalam skripsi ini membahas tentang dakwah komunikasi visual melalui 

media social Instagram yang mengkombinasikan pembahasan tentang 

pesan dakwah terhadap gambar yang dibagikan akun Instagram @haditsku 

dan interpretasi dakwah komunikasi visual dengan penekanan unsur-unsur 

desain yang dilihat dari dua prinsip desain komunikasi visual. 

2. Skripsi yang berjudul “Komunikasi Dakwah pada Akun Instagram 

@hawaariyyun” yang ditulis oleh Eni Purwantari mahasiswi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin pada tahun 

2019. Dalam skripsi ini membahas tentang komunikasi dakwah yang 

terdapat dalam akun @hawaariyyun dengan mengetahui pesan-pesan 

dakwah dan feedback followers yang terdapat dalam akun Instagram 

@hawaariyyun. 

3. Skripsi yang berjudul “Dakwah Taqy Malik Berbasis Media Vlog” yang 

ditulis Fajrina Yulian Noor mahasiswi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin pada tahun 2019. Dalam skripsi ini 

membahas tentang dakwahnya Taqy Malik melalui media vlog yang 

dibagikan ke salah satu media sosial yang bernama YouTube. Dan 

menjelaskan bagaiman pemanfaatan media vlog dengan mengutamakan 

alat produksi, teknik penaatan gambar dan strategi pembuatan vlog. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dapat dijabarkan ke dalam tiga bagian, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional, penelitian 

terdahulu, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI, yang meliputi kajian teori, berupa hakikat dakwah 

yang terdiri dari pengertian dakwah dan unsur-unsur dakwah. Sedangkan 

konsep komunikasi visual berisi dari pengertian komunikasi visual, unsur 

komunikasi, unsur-unsur komunikasi visual, prinsip-prinsip komunikasi visual, 

tipografi, dan hubungan unsur-unsur komunikasi dengan unsur-unsur 

komunikasi visual. Instagram sebagai media dakwah. Dan interpretasi. 

BAB III METODE PENELITIAN, yang meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisis data, dan pengecekan 

keabsahan data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang meliputi hasil 

penelitian yang berupa gambaran umum akun Instagram @act_elgharantaly. 

Dan penyajian data hasil penelitian yang berupa pesan dakwah yang terdapat 

dalam gambar yang dibagikan melalui akun Instagram @act_elgharantaly dan 

interpretasi dakwah berbasis komunikasi visual terhadap gambar yang 

dibagikan melalui akun Instagram @act_elgharantaly berdasarkan unsur-unsur 

desain komunikasi visual. 
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BAB V PENUTUP, yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 


